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ABSTRAK

[A] Nama: Luga Bonaventura (210202027)

[B] Judul Tesis: Evolusi Teistik menurut John F. Haught: Sebuah Kritik terhadap
Naturalisme Metafisik

[C] vii + 150 halaman; 2024

[D] Kata-kata kunci: Allah, ateisme baru, darwinian, drama evolusi, eskatologi, evolusi
biologis, evolusi teistik, fakta evolusi, harapan, janji, kreasionisme alkitabiah, kreasionisme
ilmiah, metafisika masa depan, naturalisme metafisik, naturalisme metodologis, otonomi

dunia, prinsip kenotik, proses evolusi, rancangan cerdas, seleksi alam, teori evolusi.

[E] Isi Abstrak: Buku On the Origin of Species (1859) dari Charles Darwin kerap dijadikan
dasar untuk menantang kesadaran teologis tradisional mengenai dunia dan segala isinya
sebagai ciptaan. Tidak dapat disangkal bahwa ide-ide dalam hiclogi evolusioner telah
memperluas dan mempertajam kisah kehidupan di bumi, bahkan melampaui anggapan
teologi penciptaan. Situasi tersebut memunculkan paham-paham seperti kreasionisme
alkitabiah, kreasionisme ilmiah, dan naturalisme metafisik. Dihadapkan pada paham-paham
tersebut, tesis ini lebih ingin menunjukkan pentingnya dialog yang produktif antara sains
biologi dan teologi. Di satu sisi, teologi tidak perlu mempertanyakan data informasi
penemuan ilmiah, melainkan mempertanyakan interpretasi data informasi tersebut pada
tingkat teologis. Di lain sist, sains biologi tidak perlu mendominasi dengan penafsiran yang
memberikan sedikit atau bahkan tidak memberikan ruang sama sekali bagi realitas non-
biologis. Analisa dan argumen tesis ini akan didasarkan pada pemikiran John F. Haught
mengenai evolusi teistik, yang juga merupakan kritik terhadap paham naturalisme metafisik.
Akan ditunjukkan bahwa evolusi dapat dipahami juga sebagai cara Allah menarik ciptaan
menuju diri-Nya sebagai pemenuhan.akhir. Allah adalah tujuan dari proses evolusi yang
sedang berlangsung, yang oleh Haught disebut “Metafisika Masa Depan,” yang
memfokuskan perhatiannya pada alam semesta yang belum selesai dan yang belum
sepenuhnya mengungkapkan yang Ilahi.

[F] Daftar Pustaka: 165 (1830-2023)
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BAB I:
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penulisan tesis ini bermula dari minat penulis dalam studi interdisiplier ketika mengambil
mata kuliah Filsafat IlImu Pengetahuan (Agustus-Desember 2021) yang diampu Karlina
Supelli pada program pascasarjana di STF Driyarkara Jakarta. Ketika mengikuti mata kuliah
ini, penulis mengambil tema “Teologi Evolusi Teistik John F. Haught: Kritik terhadap
Naturalisme Ilmiah” sebagai makalah Ujian Akhir Semester. Melalui makalah tersebut,
penulis merasa simpatik untuk membahas lebih jauh lagi sekelumit permasalahan yang
timbul pasca teori evolusigddiologis darwinian di dalam penyusunan tesis ini.

Melalui Charles Darwin (1809-1882) dalam karyanya On the Origin of Species,
banyak pemikir yang berpendapat bahwa Darwin telah membuat kepercayaan pada Tuhan
menjadi sangat sulit. Ajaran Charles Darwin yang terdapat dalam On the Origin of Species
tampaknya telah-memberikan hantaman bagi agama pada umumnya, dan teologi pada
khususnya. Tanggapan terhadap On the Origin of Species karya Darwin juga bervariasi.
Secara umum, setidaknya muncul empat paham yang dipicu oleh teori evolusi biologis
darwinian, yakni rancangan cerdas, kreasioniSme, naturalisme metafisik, serta evolusi
teistik.

Dalam penulisan tesis .ini, kami memutuskan untuk mengangkat paham-paham
tersebut. Alasan mendasarnya adalah keingintahuan intelektual untuk tetap belajar hal-hal
yang baru, secara khusus keingintahuan tentang titik temu antara sains dan teologi. Selain
itu, kami ingin mengeksplorasi kompleksitas klaim-klaim yang bermunculan pasca karya On
the Origin of Species karya Darwin diterbitkan, serta ingin menentukan posisi terhadap
klaim-klaim klaim-klaim yang bermunculan, baik-klaim saintis, filosofis, maupun teologis.

Melalui paham-paham yang bermunculan tersebut, nantinya, kami akan
mengerucutkan semuanya ke dalam dua bentuk antara “naturalisme” dengan “teologi”.
Naturalisme dan teologi kerap dianggap terlibat dalam perdebatan maupun diskusi.
Keduanya mewakili dua perspektif berbeda dalam memahami dunia, keberadaan manusia,
dan hakikat realitas. Naturalisme “menolak” penjelasan supernatural dalam memahami
dunia. Naturalisme berupaya memahami dunia dan segala hal yang berkaitan dengannya
melalui upaya observasi empiris, metode ilmiah, dan hukum alam. Sebaliknya, pemahaman

teologis melibatkan kepercayaan dan penjelasan supernatural. Perbedaan radikal ini dapat



memunculkan perdebatan. Hal ini tidak dapat dipungkiri, sebab seiring kemajuan sains di
bidang-bidang seperti kimia, fisika, kosmologi, dan biologi, terdapat kesadaran yang
kompleks bahwa tampaknya diskusi teologis berseberangan dengan penjelasan naturalistik.
Dengan demikian, tampaknya, hubungan antara naturalisme dan teologi dapat menjadi rumit
karena keduanya mewakili pendekatan berbeda dalam menjelaskan segala sesuatu.

Menanggapi kerumitan relasi tersebut, kami ingin berupaya mengupas kerumitan-
kerumitam tersebut. Dalam masalah ini, kami berada pada posisi yang mendukung klaim-
klaim teologis yang digagas oleh John F. Haught. Haught sendiri menerima bahwa teologi
dan sains adalah cara yang berbeda untuk memahami dan mengetahui sesuatu. Keduanya
tidak dapat saling bertentangan karena keduanya mencari pemahaman dan kebenaran dari
dalam cakrawala penyelidikan yang berbeda secara formal. Cakrawala ini tidak tumpang
tindih sehingga keduanya tidak dapat bersaing atau bertentangan satu sama lain secara
bermakna. Sains menjadi sebuah cakrawala yang tidak dilengkapi sarana untuk
mengkonfirmasi atau menyangkal keberadaan Tuhan yang berpribadi; akan tetapi, dalam
ranah teologi, gagasan tentang Tuhan yang berpribadi sepenuhnya sesuai dengan apa yang
sekarang diketahul melalui sains.

Salah satu skripsi yang pernah memuat pemikiran John F. Haught dan diulas dalam
Bahasa Indonesia adalah karya tulis dari Yulius Heri Siswanto.* Skripsi tersebut memuat
pandangan Haught bahwa alam ini memiliki tujuan. Dalam ranah teologi, tujuan yang akan
dicapai alam adalah janji kesempurnaan ciptaan di.masa mendatang oleh Allah (sebagai janji
eskatologis). Dalam skripsi tersebut, beliau memakai salah satu buku Haught sebagai sumber
utama yakni: The Promise of Nature: Ecology and Cosmic Purpose,* dan menyajikan ulang
ide-ide Haught dalam buku tersebut.

Skripsi lain yang membahas pemikiran Haught adalah karya dari Silvester Sedu
Kemie, yang membahas Apakah Allah Itu? Sebuah-Cara Berpikir tentang Yang llahi —
Refleksi menurut John F. Haught.® Dalam skripsi tersebut, beliau merujuk pada buku John
F. Haught, What is God? How to Think About the Divine,* yang mencoba menemukan suatu
pemahaman yang mendalam tentang Allah dengan sebuah cara berpikir yang dicapai melalui

bentuk kesadaran teoritis. Kesadaran teoritis ini diperoleh melalui pengalaman-pengalaman

L Lih. Yulius Heri Siswanto, Janji Alam: Ekologi dan Tujuan Kosmis — Refleksi menurut John F. Haught
(Skripsi: Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara Jakarta, 1997).

2 Lih. John F. Haught, The Promise of Nature: Ecology and Cosmic Purpose (Eugene, Ore.: Wipf and Stock,
2004).

3 Lih. Silvester Sedu Kemie, Apakah Allah Itu? Sebuah Cara Berpikir tentang Yang Ilahi — Refleksi menurut
John F. Haught (Skripsi: Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara Jakarta, 1999).

4 Lih. John F. Haught, What is God? How to Think About the Divine (New York: Paulist Press, 1986).



manusia yang mengandung unsur seperti kedalaman (depth), masa depan (future), kebebasan
(freedom), keindahan (beauty), dan juga kebenaran (truth).

Karya skripsi berikutnya dikerjakan oleh Venansius Ganggus yang berjudul Dari
Konflik ke Dialog: Tinjauan atas Perjumpaan Sains dengan Agama menurut John F.
Haught.® Skripsi tersebut menggali dan memperdalam pemahaman tentang hubungan antara
sains dan agama sebagai langkah mempertanggungjawabkan iman akan Allah dalam dialog
dengan sains. Skripsi tersebut disusun dengan metode pelaporan buku. Buku-buku yang
menjadi rujukan, antara lain: Science & Religion: From Conflict to Conversation dan
Science and Faith: A New Introduction.® Pada intinya, skripsi tersebut mengutarakan
gagasan Haught terkait relasi sains dan keyakinan religius. Sains mampu memperluas
cakrawala keyakinan religius-dan keyakinan religius mampu memajukan upaya pemahaman
tentang alam semesta:

Ada beberapa publikasi dalam jurnal dalam Bahasa Indonesia yang membahas
pemikiran Haught. Salah satu sumbangan publikasi tlmiah berupa tulisan dalam jurnal
adalah artikel ilmiah dari Hakin Najili, Nanat Fatah Natsir, dan Erni Haryanti yang berjudul:
“Sumbangan Pemikiran John F. Haught mengenai Relasi Sains dan Agama,” dalam JIIP:
Jurnal IImiah IImu Pendidikan.” Dalam tulisanilmiah ini, para penulis menggunakan metode
riset kualitatif, yakni menekankan analisis data deskriptif dari buku-buku ilmiah John F.
Haught® Pendekatan kualitatif tersebut digunakan untuk menganalisis sumbangan
pemikiran John F. Haught mengenai bentuk relasi integrasi antara sains dan agama, yang
terintegrasi dalam teologi evolusi (theology of evolution), sebagai respon atas minimnya
tinjauan teologis dalam evolusi.

Karangan ilmiah berikutnya disusun oleh Ahmad Munir Saifulloh, yang menulis
artikel dengan judul “Telaah Korelasi Sains dan Agama dalam Paradigma Islam.”® Dalam
artikel ilmiah tersebut, Saifulloh menyusun empat. tipe hubungan sains dan agama dari

perspekrif lan G. Barbour, yaitu konflik (conflict), perpisahan (independence), dialog

5 Lih. Venansius Ganggus, Dari Konflik ke Dialog: Tinjauan atas Perjumpaan Sains dengan Agama menurut
John F. Haught (Skripsi: Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara Jakarta, 2019).

® Lih. John F. Haught, Science & Religion: From Conflict to Conversation (New York: Paulist Press, 1995);
dan John F. Haught, Science and Faith: A New Introduction (New York: Paulist Press, 2012).

" Hakin Najili, Nanat Fatah Natsir, dan Erni Haryanti, “Sumbangan Pemikiran John. F Haught mengenai Relasi
Sains dan Agama,” dalam JIIP: Jurnal limiah llmu Pendidikan, vol. 5, no. 1 (2022), him. 279-289.

8 Antara lain: John F. Haught, Science and Religion: In Search of Cosmic Purpose (New York: Paulist Press,
1995); John F. Haught, Deeper than Darwin: The Prospect for Religion in the Age of Evolution (New York:
Westview Press, 2003).

® Lih. Ahmad Munir Saifulloh, “Telaah Korelasi Sains dan Agama dalam Paradigma Islam,” dalam
Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 10, no. 2 (2017), him. 137-157.



(dialogue), dan integrasi (integration).’® Saifulloh juga mencoba membandingkan
pandangan Barbour ini dengan pandangan John F. Haught, yakni membagi pendekatan sains
dan agama menjadi pendekatan konflik, pendekatan kontras, pendekatan kontak, dan
pendekatan konfirmasi dengan memakai satu buku Haught yang sudah diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia sebagai sumber penulisan.!

Artikel ilmiah lainnya yang memiliki bobot yang hampir sama dengan karangan
Saifulloh di atas adalah karya dari Waston, yakni: “Hubungan Sains dan Agama: Refleksi
Filosofis Atas Pemikiran Ian G. Barbour,” dalam Profetika: Jurnal Studi Islam.*> Namun,
dalam tulisan ini, Waston mencoba memadukan pemikiran Barbour dengan pemikiran John
F. Haught dan juga Mehdi Golshani (fisikawan muslim).* Melalui ketiga tokoh ini,
Waston menyamakan pandangan yang mirip empat.tipe hubungan sains dan agama, baik
dari Barbour maupun Haught. Selain itu, Waston juga mencoba mencari beberapa
kesamaan mendasar antara‘Haught dan Golshani dalam persoalan “strategi” relasi antara
sains dan agama, yakni mengakarkan sains pada pandangan dunia agama mengenai
realitas.

Semua karya akademik yang sudah disebutkan di atas tidak sepenuhnya menggali akar
permasalahan antara sains biologi evolusioner dan juga teologi. Semua gambaran skripsi dan
artikel ilmiah yang sudah dipaparkan di atas merupakan suatu tinjauan ulang atas karya-
karya Haught dan masih membahas seputar empat tipe relasi antara sains dan teologi seturut
pandangan Haught. Untuk. melengkapi kekurangan tersebut, kami akan berupaya
mempertanyakan kembali titik pusat penelitian yakni, kekuatan “klaim-klaim naturalisme”

dan “klaim-klaim teologi’ bagi sains biologi evolusioner.

0 Lih. 1an G. Barbour, When Science Meets Religion (New York: Harper Collins Publishers, 2000).

11 John F. Haught, Science and Religion: From Conflict to Conversation, Fransiskus Borgias (penerj.),
Perjumpaan Sains dan Agama,.dari Konflik ke Dialog (Bandung:-Mizan, 2004). Artikel ilmiah lainnya yang
menyadur empat tipe hubungan sains-dan agama menurut Haught, antara lain: M. Hasan Bisyri, “Mengakhiri
Dikotomi IImu dalam Dunia Pendidikan,” dalam Forum Tarbiyah, vol. 7, no. 2, (2009), him. 181-194; Ali
Muchasan, “Relasi Agama dan Sains,” dalam Inovatif, vol. 6, no. 1 (2020), him. 69-87; M. Holil, “Pendekatan
Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melaui ‘Discovery Learning, Problem Based Learning,
dan Project Based Learning,”” dalam Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan, vol.
17, no. 1 (2023), him. 124-138.

2 Lih. Waston, “Hubungan Sains dan Agama: Refleksi Filosofis Atas Pemikiran Ian G. Barbour,” dalam
Profetika: Jurnal Studi Islam, Vol. 15, No. 1, (2014), him. 76-89. Tulisan akademik lainnya yang sama-sama
membahas empat tipe hubungan sains dan agama, baik menurut Barbour maupun Haught, yaitu: Muhammad
Ihsanul Arief, “Kebenaran Absolut versus Kebenaran Ilmiah: Perjumpaan Titik Temu Agama dan Sains dalam
Perspektif Tan Barbour,” dalam Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya Vol. 1, No. 2 (2022), him.
1-15.

13 Lih. lan G. Barbour, Issues in Science and Religion (New York: Harper&Row, 1971); lan G. Barbour, Myths,
Model, and Paradigm (New York: Harper&Row, 1973); lan G. Barbour, Religion and Science (San Francisco:
Harper San Francisco, 1990); Barbour, When Science Meets Religion; Haught, Science and Religion; dan
Mehdi Golshani, The Holy Quran and The Sciences of Nature, Agus Effendi (penerj.), Filsafat Sains Menurut
Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999).



1.2. Rumusan Masalah

Upaya akademik untuk memadukan gagasan evolusi darwinian dengan teologi Kristiani
adalah tugas kompleks yang telah dilakukan dengan berbagai cara oleh para teolog, para
ilmuwan, dan para pendukung dari keduanya. Seseorang ataupun kelompok tertentu
umumnya memiliki perspektif yang berbeda mengenai kesesuaian ataupun pertentangan
antara gagasan evolusi darwinian dengan iman Kristiani. Beberapa perspektif yang muncul,
yakni evolusi teistik, deistik, kreasionisme, rancangan cerdas, dan juga perspektif non-teistik
seperti ateisme baru dengan gagasan naturalisme metafisiknya, mendapat dukungan dari
banyak pihak. Menghadapi berbagai perbedaan perspektif tersebut, tesis ini bertujuan untuk
mencari jalan untuk menyelaraskan prinsip-prinsip. biologi evolusi darwinian dengan
pemahaman-pemahaman teologis Kristiani, serta mencari paduan seimbang yang
menghormati ilmu pengetahuan dan teologi Kristiani. Untuk menemukan jalan penyelarasan
tersebut, kami menggunakan pendekatan John F. Haught.

John'F. Haught adalah seorang teolog Katolik yang telah-menekuni hubungan antara
evolusi darwinian dan teologi Kristiani. Dalam Kkarya-karya akademisnya, Haught
memfokuskan diri untuk terlibat dalam pengintegrasian gagasan evolusi biologis jenis
darwinian ke dalam kerangka kerja teologisnya. Kontribusi penting yang ditawarkan John
F. Haught dalam membahas hubungan ini, yakni merekomendasikan suatu “teologi evolusi”
yang tidak menjadi ancaman terhadap sains melainkan dapat memperkaya perspektif
teologis terhadap sains.

Maka dari itu, sebagai tugas utamanya, Haught -mendorong perjumpaan konstruktif
antara teologi dan sains di bidang biologis. Kolaborasi ini pada akhirnya akan memupuk
pemahaman yang lebih luas tentang nuansa yang terlibat dalam mendamaikan perspektif
sains dan teologi yang berbeda, yang memungkinkan para teolog untuk terlibat dalam
refleksi berkelanjutan mengenai hakikat Tuhan, ciptaan, dan kemanusiaan, serta lain
sebagainya. Maka dari itu, upaya penelitian ini memberikan kesempatan untuk
“menyelaraskan” kerangka teologis berdasarkan penemuan-penemuan ilmiah di bidang
biologi evolusioner. Dengan kata lain, penelitian ini mendorong integrasi teologi dan sains
biologi evolusioner sebagai ruang yang mempromosikan pemahaman bahwa iman tidak
mesti bertentangan dengan pemahaman sains.

Dalam mempromosikan pemahaman bahwa iman tidak mesti bertentangan dengan
pemahaman sains tersebut, kami akan mencoba merumuskan persoalan utama dalam tesis

ini dengan beberapa pertanyaan panduan, antara lain: Pertama, bagaimana gagasan teori



evolusi darwinian dapat masuk ke dalam kertas kerja teologis? Kedua, bagaimana gagasan
alam semesta yang “tampaknya” berciri “impersonal dan tanpa campur tangan Tuhan” dapat
muncul ke permukaan? Ketiga, melalui pendekatan John F. haught, bagaimana merumuskan
gagasan teologis terkait dengan Allah yang personal di hadapan proses evolusi alam

semesta?

1.3. Tujuan Penelitian

Kami memiliki intensi khusus dalam merumuskan tesis ini, yaitu menyajikan titik sentral
dari suatu permasalahan antara sains biologi evolusioner khas darwinian dan teologi
Kristiani, khususnya dalam mencermati pengaruh teori evolusi biologis darwinian terhadap
sains dan teologi. Hal ini mengarah pada posist kami-untuk menilai permasalahan dari ide-
ide sentral evolusi darwinian dan mencoba memberikan rangkaian kerangka konseptual bagi
pembaca agar dapat memahami ruang lingkup dan arah tesis teologis. Pernyataan tesis juga
berfokus pada pertimbangan terhadap pemaparan interpretasi atau analisis para saintis,
filsuf, dan teolog terhadap ide-ide sentral evolusi darwinian secara jelas.

Dengan kata lain, kami ingin mencoba merumuskan alasan-alasan argumentatif terkait
bagaimana gagasan teori evolusi darwinian berpengaruh terhadap pekerjaan teologis. Kami
juga akan mencoba memformulasikan gagasan alam semesta yang tampaknya “impersonal
dan tanpa campur tangan Tuhan” dan mencoba memberikan tanggapan John F. Haught
terhadap masalah ini dengan gagasan teologis tentang “Allah yang personal” di hadapan
proses evolusi alam semesta. Pada akhirnya, kami berupaya menguji hipotetis tesis ini guna
mempromosikan dialog yang konstruktif antara sains biologi evolusioner khas darwinian

dan teologi Kristiani.

1.4. Hipotesis

Konsolidasi gagasan evolusi biologis darwinian ke dalam lembar kerja teologis Kristen
mampu berkorelasi secara afirmatif, sehingga mendorong rekonsiliasi antara pemahaman
ilmiah dan keyakinan agama. Oleh karena itu, kami mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Allah sedang menarik dunia menuju transendensi-diri melalui proses evolusi, yang bertujuan
menghasilkan kebaruan, kreativitas, dan harmonisasi; dan kebenaran terakhir dari evolusi
adalah dunia yang semakin terbuka untuk kedatangan Allah, tempat rahmat Allah (God'’s gift)
yang membiarkan dunia “menjadi dirinya sendiri” sepenuhnya. Allah mendorong dunia untuk
berkembang sebagai sesuatu yang secara radikal “lain” dari yang ilahi dan menghormati
otonomi dunia yang direalisasikan saat ini. Dengan demikian, mau tidak mau, dunia harus
mengalami proses evolusi yang sulit dan dramatis, yang tampaknya impersonal, menuju
kompleksitas, kehidupan, dan kesadaran yang semakin meningkat.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menjawab problematika dan menguraikan hipotesis di atas, kami pertama-tama
memakai buku Charles Darwin, On the Origin of Species: By Means of Natural Selection,
or, The Preservation of Favoured Races in the Struggle for Life (London: John Murray,
Albemarle Street, 1859) sebagai buku sumber utama dalam memahami ide-ide penting dari
evolusi biologis darwinian. Dalam hal ini, kami memakai buku terbitan pertama. Maka dari
itu, dalam tesis ini, kami merasa kurang dalam membahas perbandingan antara buku On the
Origin of Species karya Charles Darwin saat diterbitkan untuk pertama kalinya hingga telah
direvisi sebanyak enam kali. Selain itu, satu topik yang hampir tidak disebutkan dalam On
the Origin of Species adalah-status spesies manusia, Homo sapiens. Akan tetapi, dua belas
tahun kemudian, padatahun 1871, Darwin mempublikasikan karyanya, The Descent of Man,
and Selection in-Relation to Sex. Buku tersebut berpendapat bahwa spesies manusia seperti
spesies lainnya adalah produk dari seleksi seleksi alam; khususnya dalam bentuk mekanisme
sekunder, yakni seleksi seksual. Seleksi seksual merupakan perjuangan dalam suatu spesies
oleh satu jenis kelamin untuk mendapatkan akses ke jenis kelamin lainnya.

Selain itu, kami memakai sumber-sumber pendukung sebagai acuan untuk memahami
gagasan evolusi biologis darwinian dan implikasinya terhadap sains, filsafat dan teologi,
diantaranya sebagai berikut: Richard Dawkins, The Blind Watchmaker (1986); Michael
Ruse, The Darwinian Paradigm: Essays on .its History, Philosophy, and Religious
Implications (1989); lan G. Barbour, Religion in an Age of Science: The Gifford Lectures
1989-1990, Vol. 1 (1990); Daniel Dennett, Darwin s-Dangerous Idea: Evolution and the
Meanings of Life (1995); Stephen Jay Gould, Ever Since Darwin (1977); William Lane Craig
dan J. P. Moreland (ed.), Naturalism: A critical analysis (2000); Ernst Mayr, What Evolution
Is (2002); Arthur Peacocke; Evolution: The Disguised Friend of Faith? (2004); Michael
Ruse, Charles Darwin (2008); Michael'Ruse dan Robert J. Richards (ed.), The Cambridge
Companion to the Origin of Species (2009); Alvin Plantinga, Where the Conflict Really Lies:
Science, Religion, and Naturalism (2011); Brendan Sweetman, Evolution, Chance, and God:
Understanding the Relationship between Evolution and Religion (2015); J. B. Stump,
Science and Christianity: An Introduction to the Issues, Edisi Pertama (2017); Robert T.
Lehe, God, Science, and Religious Diversity: A Defense of Theism (2018).

Selain itu, dalam memahami relasi antara gagasan evolusi biologis darwinian dan
teologi Kristiani, secara khusus, kami memakai berbagai karya John F. Haught. Beberapa
bukunya, seperti The Revelation of God in History (1988), What Is Religion? (1990), dan



Mystery and Promise (1993), tidak secara eksplisit berfokus pada masalah sains dan teologi,
tetapi secara tidak langsung mencerminkan minatnya yang terus-menerus pada topik sains
dan teologi. Seiring dengan minatnya pada sains dan teologi, Haught kemudian disibukkan
dengan pertanyaan tentang hubungan ekologi dengan agama, yang mengarah pada
penerbitan karyanya yang berjudul The Promise of Nature (1993). Selanjutnya, Haught
mendasarkan pemikiran pada karyanya, Science and Religion: From Conflict to
Conversation (1995), dalam pendekatan yang dia kembangkan selama bertahun-tahun
mengajar di Universitas Georgetown. Namun, setelah menulis buku itu, Haught menjadi
semakin tertarik pada topik-topik yang berkaitan dengan biologi evolusioner.

Buku-buku teologi Haught yang berkaitan dengan biologi evolusioner, antara lain:
God After Darwin (2000), Responses to 101 Questions on God in Evolution (2001), Deeper than
Darwin (2003), IsNature Enough? (2006), Christianity and Seience (2007), God and the New
Atheism (2008), -and Making Sense of Evolution (2010). Penekanan baru pada kosmologi
tercermin dalam dua buku, yakni Resting on the Future (2015) dan The New Cosmic Story
(2017). Dalam karya-karya ini, Haught masih menggambar, dalam beberapa hal, visi penuh
harapan dari Pierre Teilhard de Chardin (1881-1955). Sebagai hasil dari kesaksiannya,
Haught kemudian dianugerahi penghargaan “Friend of Darwin” oleh National Center for
Science Education (2008). Dalam hal ini, Haught mungkin salah satu dari sedikit non-ateis
dalam daftar penerima penghargaan ini. Namun, dalam menyusun tesis ini, kami tidak
memakai dua karya terbaru dari Haught, Cosmic Vision of Teilhard de Chardin (Desember
2021) dan God After Einstein (2022), karena gagasan-gagasan penting dari kedua buku ini
sudah termuat dalam buku-buku Haught sebelumnya.

Namun, dalam penyusunan tesis ini, kami menginformasikan bahwa ada beberapa
kekurangan, yakni: Pertama, kami kurang mengikuti perkembangan diskusi mutakhir terkait
evolusi biologis; sebab, seperti semua gagasan .ilmiah lainnya, teori evolusi selalu
mengalami perbaikan dan revisi. Dengan Kkata lain, kami belum sepenuhnya mampu
memberikan gambaran umum tentang konsensus ilmiah terkini mengenai evolusi. Kami
hanya dapat memaparkan kekeliruan umum tentang teori evolusi darwinian yang dapat
berkontribusi pada konflik yang dirasakan dengan keyakinan teologis. Kedua, kami tidak
menyajikan gagasan-gagasan atau klaim-klaim naturalisme secara detail dan holistik karena
hanya mengikuti pemahaman naturalisme Haught. Kami mengakui proses studi untuk
mempelajari dan menyelidiki suatu klaim, seperti klaim naturalisme membutuhkan sumber
pustaka yang memadai. Namun, kami “hanya” mempelajari klaim-klaim dari naturalisme

yang setidaknya dibutuhkan dalam penelitian tesis ini. Ketiga, kami menyadari bahwa dalam



proses penulisan tesis ini, pemahaman teologis dalam tesis ini tidak sepenuhnya mencakup
pemaparan komprehensif terhadap luasnya ilmu biologi. Maka dari itu, kami terkadang
menghadapi kesulitan dalam memahami ide-ide teori evolusi biologis darwinian atau konsep
biologis lainnya.

Meskipun demikian, kami akan berupaya untuk mengeksplorasi pertanyaan-
pertanyaan teologis berdasarkan prinsip-prinsip evolusi melalui pendekatan pemikiran John
F. Haught dan berupaya membagikan wawasan teologis baru dan pemahaman yang lebih
dalam tentang hubungan antara sains biologi evolusioner dan teologi. Tentunya, pemahaman
ini akan diperoleh dengan menganut prinsip-prinsip evolusi dan menghindari konflik yang
tidak perlu antara teologi dengan pengetahuan ilmiah. Dengan demikian, potensi konflik

antara sains dan teologi dapat diatast.

1.6. Metode Penelitian

Kami menerapkan metode analisis-argumentatif. Oleh karena itu, kami memilih sumber-
sumber kepustakaan yang memuat berbagai Klaim atau argumen dari berbagai tokoh yang
terlibat dalam polemik pasca teori evolusi darwinian mengemuka ke ranah ilmiah. Kami
mencoba mengobservasi berbagal sumber bacaan yang mengandung himpunan klaim
argumentatif yang saling terkait ataupun saling bersinggungan. Maka dari itu, langkah
pertama kami adalah mengemukakan gagasan-gagasan pokok dalam evolusi darwinian
secara umum. Langkah berikutnya, mengidentifikasi klaim-klaim argumentatif yang
menjelma akibat dari teori evolusi darwinian.

Selanjutnya, kami akan. berupaya memilth dan menyusun klasifikasi klaim-klaim
argumentatif tersebut melalui upaya pencarian teori-teori, fakta-fakta, dan opini-opini para
tokoh. Selepas itu, kami mencoba mengevaluasi validitas klaim-klaim argumentatif. Dengan
kata lain, kami akan menganalisis atau pun menguji hipotetis dari klaim-klaim argumentatif
yang silang-menyilang dan juga memberikan Komentar ataupun catatan yang relevan demi
menghindari keragu-raguan berpikir. Dengan demikian, metode analisis-argumentatif ini
dipilih untuk mengevaluasi klaim-klaim argumentatif yang timbul pasca evolusi darwinian

dan juga untuk mencapai tujuan penelitian.

1.7. Sistematika Penulisan
Dalam rangka menjawab problematika dan menguraikan hipotesis di atas, kami akan

membagi uraian tesis ini secara sistematis dalam lima bab.



Bab | merupakan pendahuluan yang akan menguraikan beberapa pokok bahasan.
Adapun yang akan dibahas adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, hipotesis, ruang lingkup penelitian, dan metode penelitian, serta sistematika
penulisan.

Pada bab I1, kami berusaha memaparkan ruang lingkup teori dan fakta evolusi biologis
darwinian yang digagas oleh Charles Darwin, termasuk juga tokoh-tokoh yang memengaruhi
pemikiran Darwin, khususnya yang terangkum dalam karya Darwin yang berjudul On the
Origin of Species. Dalam pemaparan ini, kami berfokus pada teori seleksi alam sebagai inti
gagasan dari pemikiran Darwin. Kemudian, kami akan mencoba menyajikan implikasi-
implikasi gagasan evolusi biologis darwinian seperti kreasionisme alkitabiah, kreasionisme
ilmiah, rancangan cerdas, deistik, naturalisme metafisik, dan evolusi teistik. Setelah itu, kami
menutup rangkaian bab dua ini dengan mengarahkan para pembaca untuk secara sekilas
mengetahui posisi John F. Haught terhadap evolusi biologis darwinian.

Dalam bab 111, kami telah menentukan suatu pertanyaan bahwa perdebatan yang cocok
untuk diselidiki adalah: Apakah sains mengandaikan suatu. bentuk naturalisme yang
mengesampingkan aktivitas dan keberadaan Tuhan (teisme)? Namun, sebelum membahas
lebih jauh perdebatan tersebut; kami akan mencoba membedakan gagasan naturalisme
metodologis dan naturalisme metafisik. Setelah ditemukan perbedaan tersebut, kami
berupaya menilai klaim-klaim metafisik dari naturalisme dan menyatakan bahwa klaim-
klaim tersebut adalah keliru.

Pada Bab IV, kami menolak paham naturalisme metafisik. Maka dari itu, kami
menggunakan pendckatan Haught yang menyatakan bahwa proses evolusi “yang tampaknya
impersonal” tidak bertentangan dengan Allah yang personal, yang menaruh kepedulian
terhadap ciptaan-Nya. Dalam hal ini, ada relasi Allah dan alamyang secara otonom kreatif.
Oleh karena itu, “ketidakhadiran yang Ilahi” dibutuhkan alam agar alam menjadi otonom
dan kreatif. Kreativitas ilahi ini bersifat persuasit dan bukan memaksa. Dengan demikian,
kondisi ini menandakan Allah “yang dengan penuh kasih menyangkal segala klaim untuk
mendominasi kemahakuasaan”.

Bab V berisi simpulan dan kebaruan atau kontribusi pemikiran, serta relevansi dari
teologi evolusi (evolusi teistik) John F. Haught. Kami juga akan memberikan apresiasi dan
memberi beberapa catatan atas inti ide-ide sentral John F. Haught dengan mencoba
memberikan ide-ide pokok yang dapat dikembangkan dan diteliti lebih lanjut. Pada akhirnya,

kami akan merumuskan kembali pokok tesis ini.
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